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DI PASAR GIOBAL MELAL

Fatmah AL
Universitas Neger!

g gjang persaing:
Abstrak: Pasar global merupakan ajang p

bahasa yang menuajukkan jati din.
pcmbcrl:b.u‘luuuy.:. Jika tdak lnrﬂfﬂ hmlssr _r“l‘lllﬂ
Indonesin akan termarjinalkan schinged mmljg"]---
pembertahanar bakis Indonesia dewasd mluI l;-
pangsa indonesia melalui sualu lembaga bahasa, ba
insapan jempo! belaka. Sejak angss
dikenal dengan “Sumpah Pemud:™ )
tinegi bahiasa persatuan bahasa Indonesia.
tersebut dilalui detgan proses perjuangan yi
mata para pejuang. Dalam peristiwa i, dap
merupakan bahasa persatuan untuk memperjuang
pada saal itu. Sebagai wujud pengbargaan dan pen

an termasuk pe
pulu palr quﬂ:lf;nn‘kchilnncan identitas dan jati dirinya, AR
b nesia ahan 2

haliasa asing
dari at
ik di pusat maupun
a1 28 Okiober 1926 para pejudod yang
isi sumpah pemuda, anta
Jhrar tersebut 0
ng ditringt dengar
fapatlah dikatzkan bahwa

kan hak-ha ;
ohormatan terhadap jasa para pejuang maka perlu adanya
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BAl X
LUt l’[ZI‘\filIEL.'\JAI{A

AR, Umar

Gorontalo

rsaingan bahasi- Bangsa Indonesia memili;
Bahasa Indonesia diperlukan adanyy s
bagi bangsd Indonesia ity Se_ndiri_ Upiga

tidak sesungguhnya telah ‘IJ:._myak dilakukan ooy,
u Ji dacrah. Upaya ini @mpaknya bukan|ay
melahirkan adanya suatu ikrar yeng
Lart lwin “Kami putra dan putn Indonesia '“E"Junjung
dak hanya sckedar ikrar. Unlvuk mencetuskan ik,
 tetesan darith, kueuran Keringat, dan deraian gj
keberadaan bahasa Indonesia pada saat ity
k azasi manusia yang tertindas olch para penjajah

atan menulis merupakan salah satu aktivitas

T g : clalui kepiatan menulis. Kegi : :
pembutikasianny., anfra lain melalui ke cngun menggunakan bahasa sebagai medianya,

mengemukakan berbegai ide, araumentasi, Cita-cita, informesi de
akan salah sotu wad !
pelestarian bahasa Indonesia. lulah sebabnya, penggunaan dan

Dengan demikian, kegiatan uncnulis' merup,
pemberahanan, pengembangan, pembinaan, dan

penulisan kata, frusa, Klonsa katimat, paragral, dzn tanda baca hendaklah sesuai de

ah yag dapat dijadikan sebagai medin

ngan kaidah EYD. Dengan

menulis berarti kit akan memperkenalkan kepads dunia luzs siapa kita scbenarnya. Dengan kata lain, jika Anda

ingin dikenal dan dikemang selamanya, maka menulislah.

Kata-hitta kunci: Pemertahaaan, bahasa Indonesie, pasar plobal, menulis akademik

Bahasu Indonesia jika dilihat dari

perspektif  Rahardi  (2012:1)  pada
hakekatnya  scbagai jati diri bangsa.

Dilihat dani perspektit Muslich dan Oka
(2010:vii)  pada hakekatnya sebagai
identitas bangss, wahana budaya, hahasa
persatuan, bahasa nusional. bahasa resmi.
bahasa  pendidikan, dan  bahasa iptek.
Keberadaan  bahasa  Indonesis  tersebut
telah. sedang dan akan diupayakan terus
penubertalinannya dan pengembanganiya,
Dengan melia Leberadoan ji, ian;puky;;a

tdak  meautup Femunakinan bahasy
_ : 5 N &
adonesia bisa  menembus pesur bebas

ngen menjadi balasa interansional.
Upaya . mengmicrasionalkap
rdonesia tampaknya fidgy bany,
-mpol belaka, 13a) it mcnuéut
0 {(2002) sangan beralusan, karena
onesiz terus meningkatkan SBM-nvy
Janmampu - pula memanfagk gy, SDA

secare maksimal, Selanjuinyg o
b njulnyg, Sugono

e
120 Jfurnal Bahasa, Sastro dap W‘“‘—
rannya

(dalam Rohmadi dan Subiyantoro, 2011:3),
mengataken “Bahasa nasional kita akan
menjadi  bahasa  Intcrnasional  dengan
alasun bahwa ada 40 negara yang memiliki
universitas dan sekolah yang mengajarkan
bahasa  Indonesia”.  Pemyataan  ini
menunjukkan telah terjadi  peningkatan
keberadaan bahasa Indonesia. Sebelumnya.
Sugono (2602) mengatakan bahwa bahasu
Indonesia 1elzh dipelajari di 32 negara
aniary lain Malaysia, Brunai darussalam.
Smga Pura, Filipina, dan Afrika Sclatan.
_I_”Qh'h lanjut Sugono mengatakan bahws
Bahasa Indonesiy sudah  menduduki
:rulan ke-4 sebagai bahasa dunia setelah
" e, il mandaring (Cin)
“'-L‘nuindi“ka‘\:i:v Perancis™.  1Hal I.T
telsh mcncﬁﬂ:? bahi\vzl Ihuhu.x‘:t Jndonc:,l.d
globalisasi e 9 pk'.a!i‘.l"lJclﬁ;LQ dalam _cr-f
Sty “iomena ini sungeuh menjad!
PUlukebangpagy dan s e T
ethadap bahagg g . heahitadn
Oncsrzl.

- W

fnkikat Menulis

Menuhs  tidak hanya  sekedar
aktivitaslisik, tetpi jupa ckspresi din
dalam kendali hati dan otak yang menuntut
{ntthan l)crl;csinzunhmngun dan terpoly
secarg sisiemabis (Awi, 2011:3). Menulis
mempakan sebuah proses kreanf
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa
tulis untuk tujuan. misalnya memberi tahu,
meyakiokan, menghibur (Nuramal dan
Sumirat, 2010:68). Hasil dari proses kreatif
ini disebut dengan istilah “wlisan” atau
“karangan”  (Nugamal dan  Surnirat,
2010:68). Pokok persoalan dalem tulisan
discbul  “pagasan”  awe  “pikimn.
Pandangan yang sama dikemukakan ofch
HLP dan Aleka (2010:106), yvakni “Menulis
merupakan  spalu kegiatan  untuk
meneiptakan suatu calalan afau informasi
pada  sumu  media  dalam  dengan
menpgunakan aksara™

Paparan di atas, mengindikasikan
bahwa menulis bukan  sesuatu  yang
diperoleh sccara spontan.  tetapi
memertukan  useha  sadar “menuliskan”
kalimat dan  mempertimbangkan  cara
mengkomunikasikan dan mengatur (Byme,
1983:1). Menumt Gere (1985:4), menulis

dalam arit komunikasi ialah
menyampaikan pengetabuan atau

informasi tentang subjek. Menulis berarti
mendukung  ide. Byme (1988: 1).
mengatakan  “Menulis  tdak  hanya
membuat satu kaiimat atau hanva beberapa
bal  yang tidak berhubungan, tctapi
menghasilkan serangkaian hal vang ieratur.
vany berhubungan satu dengan yang lain,
dan dalam ocaya tertenw”.  Rangkaian
kalimat itu bisa pendeh, mungkin hanya
dua ateu Uga kolimai, tetapi kalimat iw
diletakkan secara teratur dan berhubungan
salu dengan yang lain. dan berbentuk
Kesatuan  vang masuk  akal. Crimmon
(1984:191), berpendapat bahwa menulis
adalah Xegja keras, tetapi juga merupakan
Kesompaian untuk menyampaiian Sesuily
lentane didi sendin meagkomunikasikan
gﬂgasz:n kepada orang Juin. bahkan dapot

November 7012, Volume Z. Nomor 2

Secjalan dengan i, Lado (1964: 14)
riongaiz!an “Menulis adalah melelakkan
stmbol prafis yang mewakili bahasa yang
dimengenti orang lain. Jadi. orang lain
dapat membaca simbol grafis itu,  jika
menpetahui bahwa iu menyadi bagian dari
ckspresi bahasa. Semi (1990: 8)  jupga
mengatakan bahwa  menubis pada
hakikatnya merupakan pemindahun pikiran
atau perasaan ke dalam bentuk fambang
bahasa.

Kim dalam pengertian yang luas
menuhis sepadan dengan kata mengarang.
Mengarang adalah  rangkaian  kegiatan
scseorang  mengungkapkan  pagasan  dan
menyampaikan mclalui bahasa tulis kepada
masyarzk pembaca untuk dipahami (The
hang Gie. 2002: 3). Rusyana (1984:191),
memberikan batasan “kemampuan menulis
atau  mengarang  adalah  kemampuan
menggunakan pola-pola bahasa dalam
tampilan tertulis untuk mengungkapkan
gagasan atau pesan”. Kemampuan menulis
mencakup  berbagai kemampuan, antara
lain kemampuan menguasai gagasan yang
dikemukakan. kemampuan inenggunaka
unsur-unsur bahasa, kemampuan
menggunakan  gaya, dan  kemampuan
menggunakan ejaan seria tanda baca.

Berdasarkan konsep di atas, dapat
dikatakan  bahwa menulis  merupakan
komunikasi tidak langsung yang berupa
pemindahan pikiran alau perasaan dengin
memanfactkan grafologs. struktur bahasa,
dan  koszkata  dengan  menggunakan
sunbol-simbol  schingga dapat  dibaca
seperti ape vang diwakili oleh  simbol
tersebut.

Mengkombinusikan  dan  meng-
anaiisis scilap unsar Kepbahasaan dalam
scbuah  Karangan  merupakan  suatu
keharusan bagi penulis. Dan sinilah akan
terlihat sejauh mana pengetabuan vang
dimiliki penulis dalam menciptakan sebuah
karangan  yang cfekafl. Kosakata  dan
kalimai vang digunakan dalam Kegiatan
menulis harus jelas agar mudah dipahami
oleh  pembaca. Di samping itu. jalan
pikiran  dan  perasaan penulis  sangat

mempelajari sesuatu yang belum diketahut.

Iurnaﬁ%sa. Sastra dan P

embelajarannys
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menentukan arah penulisan schualt kary®
tulis atay  karangan yang t’“k"“m’;"
Dengan kata lain hasil sebuah leml:-h
yang berkualitas umumnyd ditunjang ‘_‘i_li
keterampilan  kebahasaan — yang dimifi

scorung penulis

Tujuan dan Manfaat Menulis

Sukirmo (2010:4-5) mengemukakan
tujuan menulis (kreanf), yakni:
) memberikan  informast F"P‘“h
orang lain {pembaca), (2) menciptakan
sesuatu peristiwa, (3) melaporkan sesuatd.,
(4) mengsahkan suan  kejadian, ()
melukiskan tindak tandub manusia pada
scbuah peristiwa yang memmbulkan daya
khayal/imajinasi pembaca, dan menarik
suatu makna baru d luar apa yang
diungkapkan secan tersurst.

Pendapat Sukimo ini disimpulkan
atau dirangkum sendin olehmya schingga
menambah ide tentang  tujuan  menulis
(kreatif),  yakni (1) penulis  dapat
berkomunikasi deagan diri sendin dan atau
dengan orang lain (pembaca), (i) penulis
dapat mendokumentasikan hal-hal penting
alau mengesankan yang diperoleh. (iii)
penulis dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi, dan (iv) menyalurkan bakat
minat melalui tulisan.

Leo  (2010-2-5),  mengatakan
“Mantaat menulis vakni ‘membiasakan diri
berpikir  sistemalis, menulis  adalah
membagikan  keahlian, menulis  adalah
aktivitas  yang  menychatkan.  menulis
menghindarkan kita darj aktivitas negatf’,

Komaidi (2011:9), mengemukakan
nantast menulis, yakai: Menimbalican kita
rasa mgin lahg {curiocity) dan melatih
kepekaan dalam melihay realitzs di sekitar,
2) mmd:»mug .(um ek mencary
I!fffruul. (3) welatih kit unwg menyusup
pikimn  dan  acgumen  secar Yt
sistemalis, dan Egglfa (4) secara psil\mngi_‘;
akan mengurangt tingkal Ketepangan dan
sties kits, {5) mendapatkan kepausan batis,

terlebib jika tohsan Kita dimuay o
media massa karena tulisan ki dianpog
bermanfaat  bugi orang  laipg, d::w(‘;r;

124 turnaf Bahasa, Sastro don L —
ya
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: ulis) semaki
membua kita (p.:‘)n dil:acu ”" Popyje,
garena wlis kita O pulyp,,

Jbuan Orang
pahkan nbuat ‘ s
&-i;mjll“')“ | Lﬂd(. h-]l\\.'j Yan,

W oleh Hernowo  (dalam Komg;
}I::\ll:"gj ““_-nguml\:an . munlual. '"'cllu[(i{:'
antar lain, Menjernihkan  pikiray Q)
mengatasi (FUma l\urc‘na senmua uncl\kund\
dituangkan dalam whisan, (3) membgy
mendapatkan dan mengingat i“fO’H?asi
baru, (4) membantu

Memisi  (dalam  Komgg

2010:11) mengatakan  manfazat mcmlli.t:
antara lain (1) dapat mengencangkan k),
di wajah dan membuat kita awet muda, )
mengurangi kc!egnngan atau slerss, dag 3)
babkan memperpanjang umur manysj,
(artinya, penulis tetap dikenang o}
pembacanya meskipun sudah meninggal),

Bertolak dari beberap pandangay
di atas, ada satu hal yang perhu
digarishawahi, ~ yakni  menulis  dapa
menghilangkan ketegangan,
menghilangkan  stress,  dan  dapa
mengecangkan kulit wajah. Pandangan ini
di sist lain benar di sisi lain kurang tepat.
Dikatakan tepat jika seseorang menulis
hanya karena mengungkapkan apa yang
menghimpit  dadanya,  menumpahkan
segala kekesalannya kepada seseorang atau
kepada sesuatu, mengungkapkan
ketidakpuasan terhadapsuatu  kebijakan,
dsb. Tulisan seperti ini sifatnya fiktif Akan
tetapi. jika tulisan it sifatnya ilmih yang
menuniut kebenaran ide, gagasan. kaidah
penulisan sedsusi EYD  (pilihan  kata,
ands  baca. rangkaian  kata menjadi
kalmat) semuanys harus sesuai dengan
xaudzh migh dan kiadah penelitian (ustuk
penelitian),

Jenis-jenis Tulisan
o Jenicjenis  qulisan dapat
Indasifikasi berdasarkan mcnul'l’!

Ebi;‘;‘fan Masalah dan berdasarkan 191
(2016:6::)“]% (Nurjamal dan Sumiral
Keobikiifyy o, olisan  perdasarkar
tilfsge N permasalaban,  yakni (1)

PR (2) tulisan populer, dan (3)

tulisan  fiktif, sedangkay jenis  tulise

bordasarkan isi dan sifalnya, ) Lui I(‘;Ij
naratif, (2) deskeiptif, (1) ck-.pw-.il.;nrik M;
persuasil, (5) dan arpumentat) f liﬁiuk
|clu‘;n_\-i| apa dan bagairana Jenis-jenis
menulis tersebut dipaparkan beriku ‘

Jenis Tulisan Berdasarkan Isi
dan Sifatnya

Tulisan limiah

) Permasalahan vang disajikan dalam
tulisan  ilmiah  benar-benar abjekstif,
Permasalahn yang disajikan dalam tulisan
ilmiah setidak-tidaknya telah ditelii, baik
melalui lapangan, laboratorium, maupun
dengan mengkaji buku-buku yang relevan
dengan permasalahan. ‘Tulisan ilimiah
disajikan secara sistematis, logis, dan
lugas. Yang termasuk dalam tulisan ilmiah.
amara Jain artikel, makalah, skripsi, tesis,
dan disertasi.

Artikel adalah karva tlis vang
dirancang untuk dimuat dalam jumal atau
dalam buku kumpulan artikel yang ditulis
dngan 1ata cara ilmiah dan mengikuti
peoman atau  konvensi  yang telah
discpakati atau ditetapkan (ILP dan Aleka,
2010:151). Artikel ini ada yang ditulis
berupa gagasan penulis dan ada pula vang
diangkat dart hasil pencltian (skripsi, tesisi.
dan disertasi, dan penelitian lainnya).
Artikel yang berisi gagasan penulis sendini
didasarkan pada  pengalaman  dan
pengamatan  penubs.  ltalah  sebabnya
masih diperlukan pembuktian.  Artikel
vang diangkat dan  hasil  penelitian
(Skripsi, Tesis, dan Disertasi) dapat
menghasilkan beberap artike! berdasarkan
permasalahan vang diangkat dalem ketga
tulisan tersebut.

. Makalah adalah karya ilmiah yang
memuat peruikiran tentang suatu masalah
atau topik tertentu vang ditulis secard
sistematis dan runtut disertai analisis yang
logis dan obicktil. Skripst adalah k_;ip'ﬂ
tulis akademik hasil studi atau p_mchlm'n
an disusun secara Sistemaus

vang diths d :
i h. baik melalut

berdasarkan metode iHmia

 Pembelajorannya

Jurnal Bahasa, Sastro da
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penclition nduktf maupun deduktf yang
dillictan oleh mahasiswa strata 1 (5-1)
calon  sarjana di bawah  bimbingan
scbanyak-banyaknya  dua orang  dosen
sesudl bidang keahliannya. Tesis  adalah
tulisan ilmiah yang ditlis olch mahasiswa
strala 2 (S-2) calon magister di bawah
bimbingan sehanyak-banyaknya dua orang
pembimbing. sedangkan disertasi ditulis
oleh mahasiswa yang akan mengakhin
studi 53 (Doktor) di bawah bimbingan
scbanyak-banyaknya tiga orang
pembimbing.

Tulisan ilmiah scbagaimana yang
dipaparkan di atas, memiliki cir<cin
tertentu (H.P dan Aleka, 2010:168; ).
Peratama, penulisannya didasarkan pada
informasi, data atau hasil penclitian.
Tulisan 1m diujukan kepada golongan
pembaca terteniu. Tulisan ilmiah ini dapat
dijadikan  sebagai  masukan  untuk
pengambilan  keputusan oleh berbagai
pihak yang terkait di dalamnya. Kedua, ide
atau gagasan yang dituangkan tulisan
tersebut logis. objektif, sistematis, jelas,
objektif. lengkap, lugas, saksoma, dan
kebenarannya  dapat  diuji/dibuktikan,
terbuka.  berlaku umum. menggunakan
ragam bahasa imiah. dan wntas. Maknanya
denotati.

Sistematika tulisan ilmiah jika
dilihat dari berbagai pandangan yang
dikemukakan oleh para pakar, antara lain
(H.P dan Aleka. 2010:116-118&; Nurjamal
dan Sumirat. 2010:68-69) pada umumnya
terdiri dan bagian awal, bagian tengah, dan
bagian akhir. Bagian awal berisi (1)
halaman sampul yang memuat (udul, naa
penulis, nama instansi deri unit vang
terkecii sampai ke unit yang terbesar,
tahun penyelesaian): (2) kata peagntar
berisi (i) kata pengantar. (i1) dafiar isi, dan
(ii1) gambar atau tabel (jika ada). Bagian
tengah berisi (1) pendahuluan yang berisi
alasan pemilihan judul/masalah, masalah,
tujuan, proscdur  pemecahan  masalah
(metode). (2) bab-bab pembahasan yang
menghasilkan suatu teori atau gagasan.
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o
g ahhay burial (1) dafle skt
(45 harags mee - Lamiapobd it

1 wlisan popaler
[ wdinast puapmased

modia  meassa, ke
toapalah  Indesiuend yaivg J-'W.
Galam lsan popuice. siais W T
apbhan, s jugs S0 buesnrn gk
hopads mesyaakal wesn gN mereks
dapt oty pkcoiangz ok
worsebut (1 P dan Algka, 201013

1 b poyraley i Jugs SOCAR
sstenats dan deugas hehoo yany ke
Akan tesaps, kologmeniys mash dapel

sangat drosanel subiektvites e Lmeiin
pengmangnye,  sohinggs  pendsran
fﬂlm Geviadap aaselals dadaa Gudisan
s di;d bommcks mgen (Nagemal dan
Swpeont,  2000:69).  Tulse  fikaif
ccn&'_mm: nmnp_rrguu&m batana vang
bersiiat ; iumtml Comoh wlisan fisif
vt prosi. corpen. aovel, dan drma,

T o e

mﬁnyg

--,m.m:‘ N'

Hl’"‘mw
premanslehs

Ehapost! adulah  Wlisan |

M
' b::'“,,,. mctighaigg "

S mcndidid, 8ty menpey o
N y (Alwasilgh oy
sbunh (2007 11H) bk

stralcgl  poigomibang,,

ahacs)  ogw  pombaca g,
avornahaminys (Ram. dkk, 2007.3%; dan
Nurjamal dar Supurst (2010:70) Wacang

linghungannya.
Contoh taiisan ekspusisi kategori
coniok:

Sejauk  ini, Lkebamhan k&
tesbitays buku-buko di Indonesi
masib sangat besar. Akan e
peaslisnys masih kurang  Pad®
Yang diharapkan menjadi pelopol
dalam menulis, jumlah gury 480
dosen yang aktif menulis masi
angat sedikit (Leo, 2010:4).

126 wmmhw e SR e

( eutoh inbsag [ - -

wosloo.
“\‘II‘M“ e kb h"‘

d B S

sll..l it} WU ::..r., Wy sty
mavarakal Indoness @ st
wcdasiy g L5 ] N - LT P -

dhan vatan bl (0w, 2016 %)
Cantub tulisan chogronn katepurt
rses

¥

Fondopt  crupn oy semsc
foreatel. yuknt persapan, el
mspitasd, peoubism,  revisl,  dan

pencrivian

Contob tulisan chaposini kategori sebab
akihat

Rendahnya jumlah dan kualitas tulisan
dischakan oleh readanya vt menshaca
dan  kurangnya  pengalamen  dee
pengamatan  penulisnya  terhaduep  obiek
yang ditulis.

Deskripsi
Deskrisi adalah gambaran  vorbal

ithwal manusia, objek, penampilan,
pemandangan, atau kejadian (Alwasilah
sian Alwasituh, 2007 114). Schuah tudsan
dikatakan deskoptip  pks  apa  vaog
digambarkan  dalam  whsan  fw sdalah
pencitraan  konkret  dan  nacian  atay
spesifikasi. DI sumping oy,  wlsas

merasakan, melihai, duan nendengar sendin
apa yang dideskripsikan oleh penubin
Telisan pemapsoun #tan  penggambaran
dengan kamkats suaw bonds, lompat
suastna atat keadaan

Contob deshripsi
ini tidak tedalo besar. D sy
kiri kanan dan belakang digpit vich
ruinih  lelangEe Rom:_h kan
fingyali memadih 3 kanva tidur, satu
gudang, sou kama mand), sty

makan  sckaligus ruasg
keluarga. i sampu fers Lanan

Bovestur 1] Vobnoes | Reostvar |

riieal artnest mamr yRng Glewy @
Dpendims mved wervriras bnga
Tih wongbal pun tondepat tamsh
g besssng baresma voshIY B
‘miriga v deskar

Sopeninal et poe
T A pekiadt bt B oandaine saha L

Nadant (hsakias

Fatrww herassd A baka b0 BETTEle,
vasis Beroords | Alwaclah dan  Alwonsdeh
O iin  Cerme  adsbeh resghoes
Perysrad e brpedesn weiars biusclogis,
bk fehia mssgese rekessfint  Naeson
dophise. wwee wa  deesodm  don
prrsims & engod stas paleng brishang,
wlitgys memwncuiien Taobect Narawm
biaa  beygave Dasher omay porluns
achifgys WTe LOVEIR pEIEAREEn A
Wau ocang bolgs sciuagys wedoag ebib
vhickn! Narsw wnogy dpaddias dengan
doskrpsl dan borfungs schaga chsposad
dan perscssd

Nosas: st Loshes  merapelon
cormk mlsm yang boropos mescenitakan
roghamn  perstws atsu pongalsman
manusa bordesarian pokemtangan dan
wokty ke wakiu Pasgral weas it
dnuksadian  ouuk mombon @bu
telah delctabe ates aps yang Galami olch
dicnss wakty dan adsmva koaflik (Pusst
Bahasa 2003 401

Contob
% Sove i ks porgi ke rumah
Puspa. Soper kusauh memakirkan
motni. Kemadaan, kami memasuky
gang  werl  Meborups  waktu
Aomaden, kam: sampa i sobuah
rumsh vangh soderhana  scpery
umah-rumah G schitamva.
Rumah-rumah il taopak  Gdak
semcvah  rumahi-rumsh  gedung
vang lorletak di pinggir jalan Pintu
rumsh vany sederhana sty erbuka
petan, Scorang padis berluri dan
memelukkuy  Gadis  itu uba-tiba

—————————————— ————_—— ;o e
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pingsan dan terkului lenis
pelukanku ( Pusat Bahas2
47).

Argumentasi .
' Argumentasi merupakan “_"ml‘
tulisan  yang  bertujuan membuktikan
pendapat  penulis  meyakinkan "_“af’
mempengaruhi pembaca agar amenenima
pendapanya Argumentasi hcffﬁaha
meyakinkan pembaca. Cara lllf-ﬂyak’f'k"n
pembaca itu dapat dilakukan dengan jalan
menyajikan data. bukti, atau hasil-hasi
penalaran (Pusat Bahasa. 2001, 45).
Contoh.
Kedisiplinan lalu lintas
masayarakat di Gorontalo
cenderung  mepurun.  Hal  ini
terbukti  pada  bertambabmaya
Jumlah pelanggaran yang tercatal di
kepolisian.  Selain  itn.  jumlzh
korban yang meninggal akibat
kecelukaon  pun  juga  semakin
meningkat.  Rambu-rambu  lalu
lintas scakan banya menjadi hizsan
perempatan  jalon  semata.  Oleh
Karena itu. kesadaran masyarakat
tentang  kedisplinan berlalu lintas
perlu ditimgkatkan (Pusal Bahasa,

2003: 45).
Persvasi

Persuasi adalah schauh tulisan yang
bermisaha menonjotkan fakta-fakta

mengenar suatu persoalan vang kemudian
fukta-fakta it dijadiken  dasar untuk
mempengarchi pembaca (Nurjamal dan
Sumirat. 2010:70). Dengan kata lain,
persuasi  berwnusan  dengan  masalah
mempengarvhi orang lain lewat bakasy
Contoh:
Kualitas  akumiabilags Kinera
iurusan/peodi - sekarmg ini sefal,
menjadt  persyaratan mutlak,
Setelah diadakan penilaian
T"La‘u‘di&ﬁl dua @hun |y,
Jurusat/prodi Pendidikan Bahasy
dan  sastra Indonesia mendapag
akreditasi B. Kualifikasi nilai ip;
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masil lebih h'ngg_i dih“"ding,
dcllgﬁiﬂ bcbcmpd Jumsan/prﬁl

qudi yang oda di Indonesiy, Ungy
jl,  pard S15We g,
SMA/MA/SMK sckarang jp; ik
ingin masuk ke P"’illll}lml Ti“gg.
scgcrﬂklh mt‘n‘dt.lllar '
jurusan/prodi Pcnd:dn‘kan Bah&sa
dan Sastra  Indonesia, Buryg,
Daya tampung Leroatas. :

Hakikat Pembelajaran M‘enuAlis

pada era globalisasi syg inj
kegiatan ulis menulis mmmn salah
satu media yang sangat potensial ypy,
mentransformasikan ide dan pikiran dajgp,
cakupan yang sangat luas . dalam ha i,
Ssndhono  dan  Slamet (20]2:128)
memberikan contoh media tulis menuljs,
yakni melalui jasa intcrnet, media mass
cetak. Tentn saja, tidak mudah bayj
pemberi  informasi  untuk  mentrasfer
informasi dimaksud secara baik. Untuk iy,
diperlukan  kemampuan menulis  secarg
baik.

Mengingat peran strategis aktivitas
menulis, maka guru/dosen sangat berperan
dalam mengakomodasinya dengan care
melaksanakan pembelajaran  vang  dapal
meningkatkan  keterampilan  menulis
siswa/mahasiswa. Dalam  pembelajaran
menulis  siswa/mahasiswa hendaklah
diarahkan ke pengembangan potensi din
sendiri. Segals masalah kebahasaan yang
periv dimainkan pada kegiatan menulis
baruslah juga  sesuai dengan zamannyd.
Rata, kalimat, pacagraf, hahken tulisan
harus hernuansa kekinian, Sumber bahase
yang digunskan ojeh guru juga harus
mengacy ke minat  dan harapan
SSWa/mahasiswa.  Depgan - demikian
Sewumabasiswa dapat (erarik - dengan
ptmbel%*m br!hdsd Indonesia (menulis).
fingsi r:r:ll"xlajmn- menulis mcpﬂ.lllkl
yang g '"g’ bagi siswa scbagmm&mf
dikJ}j iliaparkan 0|»c:h Halliday  yang

P oleh Thompkins (dalam Sadhon?

dﬁn_Slumcl. ?Uiz;{qu YOkDi, perams
belgjar untull menulis; maksud: lr'-hii;
pengalaman yang diperolehnya dari pragiy
menulis, siswa sekaligus  dapa beliiar
unok menulis yang febih by,
Pengalaman dan pengumpulan  an
pes?gorg,anlsatsnali ide, menyususy h:mngku
tulisan, —dan  memperbaik tulisannya
bcrdf'lsarkan feedback pury akan menjadi
pelajaran  berharga bagi mereka unuk
kegiatan menulis sclanjutnya,

Kedua, belajar tentang bahasa tulis.
Muksgdn_va. pada saat  siswa belajar
menulis  mereka  akan menjumpai
keunikan-keunikan bahasa tulis dan cara
atau teknik penulisan yang berbeda dari
bahasa lisun. Dengan demikian, akijvitas
atau praktik menulis memungkinkan siswa
dapat bezjar mengpunakan tanda-tanda
baca, huruf besar dan kecil. atav car
menuliskan kata-kata dengan tepat.

Ketiga, belajar melalui tulisan,
Maksudnya, tlisan  atan karangan
merupakan sumber atau sarana  belajar
yang sangat berharga Kkarena dapat
memberikan informasi mudab diperoleh
dan digunakan megenai berbagai ilmu. Ini
dapat dikaitkan dengan fenomena babwa
para siswa harus banyak menggali dan
memahami informasi atau materi tertentu
untuk melaksanakan tugas menulis.

Berdasarkan ketiga fungsi tersebut,
maka siswa sudah semcstinya dapat
berpikir. berkreasi, dan berkomuikasi baik
lisan maupun tulisan dengan bahasu
Indonesia secara fogis. langsung. dan
lancar. Dengan begitu. suatu saat akan
dihasilkan karva-karya besar dani orang
Indonesia dengan bahase yang mantap. Hal
itu fentunya harus menjadi obsest gum
bahasa Indonesia.

Guru berperan dalam menentukan
pembelajaran  bahasa  Indonesie Oletf
karena itu, guru dituntul untuk menguasat
bahasa Indonesia dan pembelajarannya
schinpga menjadi mata pelajaran  vang
menarik bagi  siswa. Kcrncmnkai_:i i
akhimya membawa siswa ke tingkat
komunikas yang lancar. Komunikasi yang
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d‘ldasuri olch minat yang kuat dari siswa.
Guru berperan besar dalam hal itu. Peran
tersebut didasari oleh kekuatan konsep dan
kekuatan mengembangkan strategi
pembelajaran,

Strategi Pembelajaran Menulis

Istilah  strategi  meliputi istilah
pendekatan,  metode,  dan  teknik.
Pendekatan  adalah konsep dasar yang
melingkupi  metode  dengan cakupan
leonitis  fertentu.  Metode merupakan
Jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan
dapzl  dijabarkan ke dalam  berbagai
melode.  Melode  adalah  prosedur
pembelajaran yang dapat yang fokuskan
kepada pencapaian tujuan. Dari metode,
teknik pembclajaran  diturunkan secara
aplikasi. Satu metode dapat diaplikasikan
melalui berbagai teknik pembelajaran. Di
bawah ini dipaparkan beberapa startegi
pembelajaran menulis.

Strategi atau pendeatan Proses

Strategi atau pendekatan proses
dapat pula disebut dengan metode
langsung. Strategi atau pendekatan ini
ditancang  secara khusus untuk
mengembangkan  belajar  siswa  tentang
pengetahuan prosedural dan pengetahuan
deklaratif yang terstruktur dengan baik dan
dapat dipelajan selangkah demi selangkah.
Metode tersebut didasan anggapan bahwa
pada umumnya pengetahuan dibagi dua
yakni  pengetahuan  deklaratif  dan
pengetzhuan prosedurai. Deklaratif berarti
pengetahuan  fentang bagaimana
melakukan sesuatu.

Staretgl @au  pendekatan  proses
menurut Semiawan (dalem Sadhono den
Slamet, 2012:130) adalah pendekatan yang
mementingkan “belajar dagaiaman
belaiar™. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan  prose  tidak  sekedar
memberikan fakta atau konsep sebanyak-
banvaknva, tetzpi lebih terfokus pada
proses  sampal  siswa  menemukan
konsepriya.  Pemberian  tugas  menulis
sebagal tugas rumah tampaknya kuranglah

1Z3
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tepat. Hal ini dikarenakan l\b‘mhchl.}lu“ufl
lchih berfokus pada produk daripad?
proses schingga bimbingan puni kuewe
memadai, )

Strategi atau  pendekatan  proses
memiliki lima fosc yang sangat penting:
yakni (1) gure mengawali dengan
penjelasun tentang  twjuan  dan Jatar
belakang pembelajaran sertd
mempersiapkan  siswa  untuk  menenma
penjelasan  guru. Hal i disebul fase
persiapan  dan  motivasi;  (2)  fase
demontrasi,  (3)  pembimbingan, “)
pengecekan, dan (5) pelatihan lanjutan.

Strategi atau pendekatan  proses
bisa  dikembangkan deogan  teknik
pembelajaran menulis dan gambar atau
menulis  objek  langsung  dan  atau
perbandingan  objek  langsung  Tekmik
menulis dari gambar atau menulis objek
langsung bertujuan  agar siswa dapat
menulis dengan cepat berdasarkan gambar
vang dilihat. Misalnya, guru menunjukkan
gambar kebakaran yang melanda sebuah
desa atau melihat langsung  kejadian
kebakaran scbuah desa, Dari gambar
tersebut  siswa dapat membuat tulisan
secara  runtul  dan  logis berdasarkan
gambar.

Strategi atau Pendekatan Komunikatif
Desain yang bermuatan
komanikauf mencakup semua
keterampilan  berhahasa, Setiap  tujuan
diorganisasikan ke dalam  pembelujaran,
Sctiap pembelajaran  dispesifikkan ke
dalam tujuen kopgkret yang merupakan
produk akhir. Sebuah produk g siny
dimaksudkan  sebagai  schuah informasi
vang d_apul dipahami, ditudis, dinsahakan
it.uu disajikan ke dalam ueniinguistik.
Sepucuk  sutal adalah  sebugh produk.
Demikian pula sebugh perintah, pesan
laporan atan peta juga merupakan prndu};
vang dapat dilthat dan diamati, Dengan
begntu. produk-produk terseby dihamili:m
melatw penyelesaian wgas yang berhasi).
‘Sll':ilcgi aiau pendekatan
komunikatif dapat dilakukan dengan teknij
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Siswa  menulis berig,
menulis ; mercka  lakukan

fenlafe \ vias  berdasarkan  peig:

y:b\r bu;\h berita &) W dan J“] alg

benta.

qip se .
T;ll‘rl%lsrxfiBA Alur yang  dibutubiy,
Mni keras kerja. Kegiaan ini gap,
‘ - i)
;]“ ksanaka perscorangan Maupy,
kclﬂmmk'

§rategi LAV lfendelulmn. Integrany

Integraiil berarti menyatuk g,
beberap aspek ke dalam satu ;
Iniegratif terbag! men_]?dl mterl?ldang studj
Jan antarbidang studi. Interbidang  spyg;
artinya beberapa aspek dalam satu bidang
studi diintegrasikan. Misalnya, menyimag
diintegrasikan  dengan  berbicara gy,
menulis. Menulis diintegrasikan  denggp
membaca  dan  berbicara.  Maer;
kebahasaan  diintegrasikan dengan
keterampilan bahasa. Sedangkan
antarbidang studi merupakan
pengintegrasian  bahan  dari  beberapa
bidang studi. Misalnya; antarabahasy
Indonesia dengan matematika atau dengan
bidang studi lainnya.

Dalam  pembelajaran  bahasa
Indonesia, integratif interbidang studi lebih
banyak digunakun. Saat mengajarkan
kalimal, guru lidak secara langsung
menyodorkan materi Kalimat ke siswa
tetzpi diawali dengan membaca alau yang
lainnya. Perpindabannya  diatur  secam
upis. Bahkan. gouru yang pandai
mengintegrasikan  penyampaian  materi
dapat menvebabkan siswa tidak merasakan
perpindalien materi.

_ Integratif sangat diharapkan oich
Kurkulum Babasa Indonesia Berbasis
K(’m!'ﬂ(’_“i- Penginicgrasiannya
diaplikasikan sesuai dengan kompetensi
u"_ﬂd:: Jang perlu dimiliki siswa. Mater

"isah-pisahkan. Materi ajar justru
merupakan kesatyan v :
SECard menarik. ;
Mﬂod(‘ i]n-cgrmif d.ﬂpal
o dalam mbeclajaran
Aca angun membery ca?:f[ﬂn h_i;m;l.

ang perfu dikemas

mamb

Siswa g
130 Awrnal Bahasa, Sast dapat membuat caatan  yang
urna! , ra dan meht-'ﬂjarqnnya . °

diangep pening atau kalimar bype: <.
Sonntn; . Diglate e ln :IL lwﬂll \{!‘_‘f'
membaca sekaligus siswa menylis
Strategi atau Pendekatan Tematik
: blmt_cg: alau pendekatan 1emarik.
megintegrasikan semua komponen materi
pembelajaran ke dalam temg yang sama
dalam satu unit pertemuan. Yang perlu
dipahami adalah tema bukanfah tujuan
tetapy alat yang digunakan uniuk mtnmpaA i
tujuan pembelajaran. Tema tersebus harus
diolah dan disajikan secara kontekstualitas,
kontemporer, kongkret, dan konseptual.
Tema yang telah ditentukan harus
diolah sesuai dengan perkembangan dan
lingkungan siswa. Budaya, sosial, dan
religiusitas  mereka menjadi  perhatian.
Begitu pula isi tema yang disajikan secara
kontemporer schingga siswa senang. Apa
vang terjadi sckarang di lingkungan siswa
juga harus terbahas dan terdiskusikan di
kelas. Kemudian, tema tidak disajikan
secara abstrak tetapi diberikan secara
kongkret. Semua siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan logika yang
dipunyainya. Siswa berangkat dari konsep
ke analisis atau dari  analisis ke konsep

kebahasaan, penggunaan, dan pemahamarn.

Strutegi atau Pendekatan
Konstruktivistik

Asumsi  septral  sirategi  atau
pendekatan konstruktivistik adalah belajar
ity mnemukan. Artinya, meskipun guru
menyampaikan sesuatu  kepada  siswa,
mereka melakokan preses mental atay
kerja otak z1as informasi itu agar informasi
lersebut mosuk ke dalam pemahaman
mereka.  Konswklivistik  dimula dan
masalah (sering cwuecul dari siswa sendir)
dan  sclanjumya  membaniu  siswa
menvelesaikan dan menemukan langkah-
langkah pernecahan masalah tersebut.

Metode konstruktivistik didasarkan
pada tcori  belaar kognitif yang
menckankan pada Pﬂ“b‘-li'i“““"
kooperatif, pembelajaran veneralif Sfmk'lz‘
bertanya. inkuiri, atau menemukan  dan
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kc!cr;m]pilun metakognitif lainnya (belajar
hogeimana scharusnya belajar).

Strategi atuu Pedekatan Kontekstual

Pembelajaran  kontekstual - adalah
konsepsi pembelajaran yang membantu
guru - menghubungkan mata  pelajaran
dengan  situasi dunin nyata  dan
pembelgjaran yang memotivasi siswa agar
menghubungkan pengetahuan dan
lerapannya dengan kehidupan schari-han
scbagai anggota keluarga dan masyarakat
(Ardina, 2001). Pembelujaran dengan
menggunakan melode ini akan memudah
dalam  pembelajaran  menulis.  Anak
dimotivasi agar mampu menulis.

Menurut Nur (2001} pengajaran

kontekstual memungkinkan siswa
menguatkan, memperluas, dan
menerapkan pengatahuan dan keterampilan

akademik mereka dalam berbagai macam
latanan dalam sekolah dan di luar sekolah
agar siswa dapal memecahkan masalah
dunia nyala atau masalah  vanp
disimuiasikan. Sebenarmmya siswa dalam
belajar tidak berada di awan tetapi berada
di bumi yang selalu menyatu dengan
tempat belajar, waklu, situasi, dan suasana
alam dan masyarakatnya Uniuk 1w,
metlode yang dianggap tepat untuk
mengembangkan  pembelajaran  adalah
metode kontekstual (Contextual Teaching
and Learning).

Strategi atau pendekatan Koreksi
Pemakaian Bahasa Tulis

Akrivitas koreksi kesalahan
berbahasa tulis menunjuk pada kegiatan
menemukan  sumber-sumber (letak)
kesalshan, mengenali  penyebab,  dan
memperbaikinya daiam pemakaian bahasa
(Choudron dalam Sadhono dan Slamet.
2012:131). Walz (dalam Sadhono dan
Slamet, 2012:131), mengklasifikasikan
teknik koreksi pemakaian babasa tulis,
vakni (1) teknik koreksi guru (2) teknik
{eman scbaya, dan (3) teknik koreksi din.

Dalam teknik korcksi guru, yaitu
guru  mengoreksi  langsung  dengan
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s poaaly  OMAU
mencorel atau  menggarisbawahi

memberi tanda langsung  pada hag:l"';
bagian  yang salah serta “'cnuhb?
pembetulannya.  Teknik  teman SC"“}‘i‘
dapat dilakukan dengan (i) "“-‘”'r'-zu"a}\?:]
media proyekst untuk mCﬂﬂ".‘"‘]k"_m sebuah
wlisan yang dipilih dengan pertimbangan
tertentu, kemudian siswa lain dalam satu
kelompok atau bahkan satu kelas di buwa],‘
bimbingan guru menemukan letak-letak
kesalahan. menemukan penyehab
terjadinya kesalahan, serta membetulkan
kesalahan tersebut, (ii) dengan membahan
sebuah tulisap secara bersama-sama Ol"’-h
kelompok kecil (bisa 2 orang), yailu
melakukan koreksi terhadap tulisan, (3)
dengan  saling bertukar tulisan  untuk
dikorcksi  (korcksi antarteman) dalam
pengertian seorang siswa A mengoreksi
tulisan temannya (si B) dan sebaliknya,
dan (4) melakukan kegiatan menulis
bersama-sama dalam sate kelompok yang
kemudian tulisan hasil bersama tersebut
dikoreksi bersema-sama pula  schingga
diperolch scbuah tuisan final untuk
dikumpulkan kepada guru. Teknik ini
cocok untuk kelas dalam jumlah siswa
besar.

Teknik koreksi diri, yakni kegiatan
koreksi wulisan dilakukan oleh siswa yang
membuat tulisan it dengan bimbingan
gur. Hal ini dilakukan karena siswa
kesulitan mepemukag kesalahan-kesalahan
yang ia buar dalam tulisanava  sendiri.
Dengan  demikiar, gura harus  dapat
memnbantunya.

Pembelajaran Mennlis dengan Berbasis
Paikem

Pemnbelejaran  menulis denwar
berbasis patkew menurut Rahmad, dcan
subiyamioro  (2012:10) dapat  dilakukan
Unwtan sehagai berikut (1) jelaskan tWjuan
perubelajaran keterampilan menulis kepada
para  siswa,  (2) persiapkan  megiy
pembeiajaran (topik-topik) Yang  akap
digunakan bahan untuk  herjagp,
kctcmmpillan menulis unruk pard siswa, (3)
para siswa  diminia bcrpasangan

per 2012. Volume 2, N""lurz

.Jompok 4-5 orang kemyg;
mcm_l;cntll" "Lt)cloq](lpok alau  bisy Jd,_:an
dibent 'i“dividu (bcrnglllig 8:
secand 4) masing-masing topik gjp
[opil.n)-u). (dia-'nmi dan dijadikan sep, .
topik un_lu%‘ iasi untuk menulis, (5) tu
qumber inSPIFE berurutan kel 5y
. atau secard ol o{""“k-
siswB T atau  individu dimiy
kelompok = hasil o,

resniasikan kusj
memp knya, (6) mintalah  salap saty
kelomp® mcngomn[zri alau menangpo. .
kelompok X hatikan anak-gpy
kelompok lain. (7) Per anak-angj
yan ik ada FESpOD AL BPICSiasi
menulis atan diam saja. _iehn ada masa|y,
apa anak ity tidak menulis, ddﬂ (8) berikay
simpulan, penguatan, refleksi, dan tindak
[anjut. . ;
Urutan pembelajaran menulis yang
dipaparkan di atas. dapat dilakukan dngay
kegiatan konkret  sebagaimana  yap,
dikemukakan oleh Diane Hamilton (dalap,
De Porter, 2007:192). Salah satu congop
dimaksud, yakni cara yang digunakap
untuk menyusun kalimat menunjukkan dan
bukan memberitahukan. Cara yang dapas
dilakukannya, yakni (i) mula-mula i3
meminta kepada siswa membuat dafiar
asosiasi untuk frase, seperti rumak impian,
(2) berdasarkan kata-kata itu siswa diminta
menggambar  rumah  impian, (3) pada
kertas yang terpisah siswa membuat
deskripsi tentang rumah impian dimaksud,
(4) semua deskripsi vang dibuat oleh siswa
dikumpu! lalu dicampur dan memberikan
kembali kepada siswanya, (5) setiap siswa
memiliki - deskripsi dari  siswa lainnya
vaag  berbeda), (6) siswa  diminta
menggambarkan rumak yang dideskripsi
tu. (7) gamber yang dibuar cleh siswa
d!kun?pul lalu digantung di dinding. (9)
penulis  asli  meneari rumah  baru
[Mplannya, lalu menggantungkan rumab
(Mpian yang pertama dj sampingnya.
Kiat-Kiat untuk Memperlapcar Tulisan
DePorter dan Henarcki (2007:198)
“'K‘J“!em bat. 4 3 i ST %
i, .\t'lakfkma?n ﬁiﬁ‘{‘?““ e
ailah secepatnya. (2)

- e S putarlaly ik (2 -
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eSO N i

(1) berolahrapalah, (5) bacalah gpg
@ rirciomp, e e
pekerjaan, dan (7) gunakan warny w:;m.ip

Kiat-Kiat Menghindari Hambatap
Menulis

DePorter dan Henarck; (2007:198)
yakni (1) hematlah  Kerag kcsa:yangm;
Anda, (2) tempatkanlah diy; Anda pada
posisi yang lain, (3) menyinekirlah dari
tulisan Anda. (4) langgarlat akbvitas rutin
Anca, (5) gantilah alat tulis menylis Anda,
dao (6) ubablah lingkungan Anda.
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MEMBANGUN 17 ora
m“:: : fﬁf“‘ " TER BANGSA MELALUI SASTRA LOKAL
saien pada Po Munjuksn Peotun Corontalo)

_ Harto Malik
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

I

masing (1) Jokiche, (2) pantungi, dan (3) pagiy, .

menggunakan dus bahasa, yakni bahasa Gorontalo dan bahass Indonesia berdialck ’Mwmm;‘::x?; ﬂ:i‘a
lokumgo lapoli adalah mgata berbalas pantun dengan mcoggusakan bhacs Gonetaio, bahass Indoncss Ata
meh:mm.Mmmm,m,(u'm”“ sany dalan
membangun karkicr bangsa. Untuk mematiam: pantun Gorootalo sehagai sestra kok! dapet difihat dari du hal
yakni pantun sebagai scoush pertunjukan seni dan pentan schagal wks sesirz. Dani hasil kajian menunjukkan
bahwa pantun Goromalo berkonstribusi positif dalam penanaman nilai peritaky, baik ity terk lul.iu.ng pantun
maupon masyarakat penikmal pantun. Hal ini dupat ditunjukkan melatui !:an.s-i:nru pantun maupun aktivitas
perunjukan paniun. Adapun nilai-nilai torsebist mencakup (1) perssudarsan: (2) cinta kasih. (3) kesederharman:

(4)mﬁmjmgmamdnm;(5)mhbm(m4-(wm alam.
Kata-kata kunci: Karakier bangsa, susira lokol, pertunjukan pantsn. Goronzalo

Aktivitas  kebudaynan  dalam
masyarakat fidak terlepas dari tatman nilai
yang terbentuk  dun  disepakati  secara
bersama melalul produk budaya. Tatanan
niiai lersebud memuat perilaku,
kepribadiun dan norma yang dipegang
teguh oleh pemilik kebudayaan. Salah satu
produk budaya masyarakat Gorontalo
adalah sastra lisan yang oleh masvarakat
diwariskankan secara turun-temurun. Salah
salu ragam sastra lisan Gorontalo adalah
pantun. Pantun Goromalo terdin dari tiga
ragam, masing-masing (1) lehidu. (2)
pa:ntungi; dan (3) paqiva lo hungo lo poli.
Lohidu  yakni ragam pantun  yang
ditampilkan dengan nyenggunakan bahasa
daerah  Gorontalo sedanghan  pa. niungi

menggunzkan dua bahasas yakni bahasa
Gorontalo dan bahasa Indoncsia berdialek
Manado. Begitu pula pagiva lo hungo lo
poli yaitu menggunakan bahasa dacrah
Gorontalo. bahasa Indonesia  berdialek
Manado atau keduanya. Terkait dengan isi
mzkalah ini. penulis membatasi ragam
pantun pada [ohidu saja. Alesannya adalah
lohidu adalah ragam pantun asli Gorontalo.
Bendasarkan  studi  pendabuluan
terhadap pertunjukan Lohidu Gorontalo
vang dilagukan oleh beberapa  tukung
pantun pada bulan Desember 2011 dan
Januan 2612, ditemukan beberapa baris-
bans  fofude  yang  mencerminkan
kehidupan berpenilaku dengan baik.

Popuasa potabia. Berpuasa shoiatiak

Di-la baka 1o dunia, Tidak kekal di dunia
Potckia popuasa, Shotlat berpuasalah

fo dunia di:la baka. i dunia tidak kekal
(Irivanto Tomelo di Kabila, rekaman tanggal 16 September 2011)

Petikiah cabe

Ooli [ malia.
Pelipu muat Di bawah pcpohonaﬂ

to walungo ogayis. C v
Potala molololaita. Semoga terus '
kita saling menyayangi

1 P,
(JS(:_,{;’,{,D;:H,, Lamadju di Barakati. rekaman tanggal 27 Desember 201 1)
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